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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lingkungan remaja adalah sekolah. Sebagai bagian dari
masyarakat, sekolah menawarkan kepada siswa pengalaman yang sangat luas dan
bermakna untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari dari berbagai sumber,
terutama dariguru. Peranorang tua juga pentingkarena kehadirannya dapat
memenuhikebutuhan dan menimbulkanpenerimaan diri.

Penerimaan diri berartimenerima keadaan dan keadaandiri sendiri
sehingga dapat menyesuaikan diridengan setiap peristiwa dalam kehidupannya
dan mampumengendalikan masalah yang dihadapinya, demikiankodrat manusia
untuk dapat menjalanikehidupannya. Ini adalah bentukkebutuhan dan kewajiban.
Apa pun yang terjadi dalam hidup mereka ada, seseorang yang dapatmenerima
dirinya sendiri lebih dapat menerima keadaannya. Penerimaan diriini terjadi
karena orangyang terlibat dapat dengan mudahmengenali dirinya sendiri. Diri
sebagai keadaanmemiliki sikappositif terhadap diri sendiri, mengakui dan
menerima aspek-aspek diri, termasuk yang baik dan yang buruk, yang ada dalam
diri, dan memandang secarapositif kehidupan yang dijalani. Penerimaan diriyang
tepat hanyaterjadi ketika pihak-pihak yangterlibat bersedia dan mampu
memahami kondisimereka sebagaimana adanya, bukan sebagaimana yang mereka
inginkan. Di sekolah, hubungan dengan temansebaya bisa sangat ditingkatkan. Ini
dapat secarapositif atau negatif memengaruhi kepercayaan diridan menyebabkan

kurangnya penerimaan diri. Tetapi denganpenerimaan diri, siswa menyadari
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kemampuannya secara lebih penuh, individu berfungsi secaraideal, mencapai
potensipenuhnya, dan menggunakan apa yang dimilikinya secara lebihoptimal.

Penerimaan diri adalah menerimasegala kelebihan dan kekurangandiri
sendiri, mengetahuikelebihan dan kekurangan dirisendiri, tidak menyalahkan diri
sendiriatau orang lain, melakukanyang terbaik untuk membantumereka berubah
menjadi lebih baik, dalam bentukharga diri. Keadaan dan sikappribadi yang
positif daripada sebelumnya. Penerimaan diriberhubungan dengan kepuasan diri
dan kesejahteraan. Penerimaan diriadalah tingkat kemampuandan keinginan
individu untuk hidup dengan segalakualitas yang dimilikinya. Penerimaan diri
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki sikap positifterhadap dirinya
sendiri, mengakui danmenerima berbagai aspekdirinya, termasuk yangbaik dan
buruk yang adadalam dirinya, dan bersikappositif terhadap kehidupan yang
sedang dijalaninya. adalah sebuah negara bagian.

Hurlock (2002) menyatakan bahwa penerimaan diriadalah ukuran
kemampuan dan keinginanindividu untuk hidup dengansegala kualitasnya.
Menurut Anderson (dalam Sugiarti, 2008), penerimaan diriberarti mampu
menerimakelebihan dan kekurangan dirisendiri apa adanya. Menerima diri sendiri
berarti menemukankarakter sendiri dan fondasi yang di atasnya dibangun
kerendahan hati dan integritas. Dari definisi di atas, penerimaandiriadalah sejauh
mana seseorang telah mengetahui kualitas-kualitas pribadinya, baik kelebihan
maupunkekurangannya, dan mampu menerima kualitas-kualitas tersebut dalam
kehidupannya untuk membentukintegritas pribadinya.

Bullying adalah perilakuagresif yang dilakukan berulang-ulang oleh

individu atau kelompok yangmemiliki kekuasaan atas orangyang lebih lemah.




3
Sebagai orang yang emosional, intimidasiverbaljuga dapat digambarkan sebagai
membawa proses intimidasi ke tingkat selanjutnya. Pengganggu biasanya
mengintimidasi korbannyadengan memberi merekanama panggilan yang buruk,
meneriaki mereka, berbicara di belakang, dan mengintimidasi mereka.

Bullying adalah perilaku agresifyang dilakukan berulang-ulang oleh
individu atau kelompok yangmemiliki kekuasaan atasorang yang lebih lemah.
Sebagai orang yangemosional, intimidasi verbaljuga dapat digambarkan sebagai
membawa prosesintimidasi ke tingkat selanjutnya. Pengganggu biasanya
mengintimidasikorbannya dengan memberi merekanama panggilan yang buruk,
meneriaki mereka, berbicara di belakang, dan mengintimidasi mereka.

Pelecehan verbal dapatmenyebabkan cedera danberkisar dari tekanan
emosional hingga depresi. Bullyingdidefinisikan sebagai kekerasan di mana
tindakanyang dilakukan terhadap anakmengakibatkan penderitaan fisik,
psikologis, seksual dan/atau penderitaanatau mengabaikan penderitaan. Ini
termasuk ancaman perilaku, pemaksaanatau perampasan kebebasan secara tidak
sah. Fisik, verbal atau sosial termasuk dalam kategori kekerasan di bawah
Undang-Undang Perlindungan Anak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3
Gunungsitoli Alo'oa, bullyingmasih terjadi di kalangan siswa. Inidimulai dengan
siswasaling menggoda danmenindas dan kemudianberakhir dengan perkelahian.
Berdasarkan wawancarapeneliti dengan guru bimbingan dan konseling, di SMP
Negeri 3 Gunungsitoli Alo'oa, bullyingbaik secara verbal maupunfisik, bahkan
bullyingmelalui dunia maya, teridentifikasi sebagaibullying antar siswa masih

ada. Misalnya, akibat bullying, siswamungkin kehilangan kepercayaandiri, merasa
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dikucilkan, merasatertekan, merasatidakdihargai, merasa malubersama teman
sebayanya, merasadiberdayakan, atau merasadiberdayakan.

Perbuatan bullying ini berkaitan erat denganpenerimaan diriatau (self
acceptance) siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul penelitian “Kemampuan Menerima Diri terhadap perbuatan
Bullying antar Siswa di SMP Negeri 3 Gunungsitoli Alo’oa Tahun Pelajaran

2022/2023”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai denganpokok-pokok masalah yang diuraikan padalatar belakang
penelitian ini, maka secara rinci masalah tersebut diidentifikasisebagai berikut.
1. Siswa merasa kurang percaya diri.
2. Siswa merasadirinya dikucilkan.
3. Siswa merasatertekan.
4. Siswa merasa dirinya tidakdihargai.
5. Siswa menjadi maluuntuk bergaul dengantemannya.
6. Siswa merasa dirinya lemah.

7. Siswa masih belumbisa menerima dirinya.




C. Batasan Masalah

Dari beberapaidentifikasi masalah tersebut di atas, maka penulis
membatasimasalah atau pokok masalahyang akan diteliti yaitu: siswamasih belum
bisamenerima dirinya dansiswa merasa dirinyatidak dihargai sehinggamudah di
bullying dandianggap lemah yang membuatorang lain lebihberkuasa atasnya

dirinya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasan masalah di atas, makarumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: bagaimanakemampuan penerimaan diri (self acceptance)

terhadap perbuatanbullying antar siswa ?

E. Tujuan Penelitian
Adapuntujuan dalam pelaksanaan penelitian iniadalah untuk mengetahui

bagaimanapenerimaan diri terhadap tindakanbullying antar siswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoris
Penelitian inidiharapkan dapat memberikaninformasi yang bermanfaat
sebagai penelitiantentang pengaruh penerimaan diriterhadap perilakubullying
antara siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Merupakan informasi danmasukan bagi siswa bahwapenerimaan diri

yang baik mempengaruhi perilakubullying yang dilakukan olehteman




G.

6
sebaya dan memungkinkansiswa untuk lebih berkembag dan
mengembangkan rasapercaya diri.

b. Bagi penelitiPenelitian ini dapat digunakansebagai sumber untuk
mempelajarihubungan antarapenerimaan diri dan perilakubullying secara
lebih detail .

c. Bagi kepala sekolah, untukmempromosikan praktikmengajar dan
konselingsebagai upaya pendidikan.

d. Bagi mahasiswa, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai

bahanrujukan untuk penelitian yangrelevan.

Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:
Subjek dalampenelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Gunungsitoli Alo’oa.
Variabel penelitian mencakupperbuatan bullying dan kemampuanpenerimaan

diri (selfacceptance).




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Menerima Diri (Self Acceptance)
1. Pengertian Self Acceptance

Penerimaan diri adalah kemampuan individu untuk menerima
keberadaannyasendiri. Hasil analisis ataupenilaian diri digunakansebagai dasar
pengambilankeputusan individudalam rangkamenerima keberadaandiri sendiri.
Sikap penerimaanyang realistis ditandaidengan melihat secaraobjektif kelemahan
dankelebihan diri sendiri, sedangkanpenerimaan diri yang tidakrealistis ditandai
dengan keinginanuntuk melebih-lebihkan dirisendiri, pengalaman masalalu dan
hal-hal buruk lainnya. Ditandai dengankeinginan untuk menyangkalatau
menghindari.

Penerimaan diridapat diartikan sebagaisikap melihat siapadiri kita dan
memperlakukan merekadengan baik, dengangembira dan bangga, sambilterus
berjuang untukkemajuan. Penerimaan diriini membutuhkan kesadaran dan
kemauanuntuk mengenali fakta, kekurangandan ketidaksempurnaan yang ada
dalamdiri, secara fisikdanpsikologis, tanpa putus asa dengantujuan mengubah diri.
Mengenal dirisendiri memberi seseorangkendali lebih atastidak hanya semua
tindakannya sendiri, tetapijuga hubungan seseorangdengan orang lain. Buya
Hamka pernah berkata bahwamengenal diri sendirilebih sulit daripada memahami
karakterorang lain.

Penerimaan diri adalah sebuahkemampuan individu untukmenerima

keberadaannya sendiri. Hasilanalisis atau penilaiandiri digunakan sebagaidasar
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pengambilan keputusanindividu dalam rangkamenerima keberadaandiri sendiri.
Sikap penerimaanyang realistis ditandaidengan melihat secaraobjektif kelemahan
dan kelebihandiri sendiri, sedangkanpenerimaan diriyang tidak realistisditandai
dengan keinginanuntuk melebih-lebihkan dirisendiri, pengalaman masalalu dan
hal-hal buruk lainnya. Ditandai dengankeinginan untuk menyangkal atau
menghindari.

Penerimaan diridapat diartikan sebagaisikap melihat siapadiri kita dan
memperlakukan merekadengan baik, dengan gembiradan bangga, sambilterus
berjuang untukkemajuan. Penerimaan diriini membutuhkan kesadarandan
kemauan untukmengenali fakta, kekurangan danketidaksempurnaan yang ada
dalam diri, secara fisikdan psikologis, tanpa putusasa dengantujuan mengubah
diri. Mengenal dirisendiri memberi seseorangkendali lebih atastidak hanya semua
tindakannyasendiri, tetapi jugahubungan seseorang denganorang lain. Buya
Hamka pernah berkata bahwamengenal diri sendirilebih sulit daripada memahami
karakterorang lain.

Penerimaan diriini dikaitkan dengankepuasan diri ataukesejahteraan
pribadi dandianggap perlu untukkesehatan mental. Penerimaandiri melibatkan
pemahamandiri, kesadaran realistis, danpemahaman tentangkekuatan dan
kelemahan dirisendiri, yang mengarah kerasa nilai unikindividu. Penerimaan diri
melibatkanpemahaman yang lebihdalam tentang kemampuanuntuk merasa puas
danmenerima diriapa adanya, termasukkekurangan diri. Kemampuan untuk
melihat dirisecara keseluruhan tidakhanya terfokus padakeyakinan negatif dan

konsepdiri.
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Chalhoun dan Acocella menjelaskan bahwa penerimaandiri berhubungan
dengan konsep diriyangpositif. Hal ini memungkinkanorang dengan konsepdiri
yang positifuntuk menerima danmemahami fakta yangsangat berbeda dengan
dirinya. Penerimaan diriadalah sikappositif terhadap dirisendiri, kemampuan
menerimakeadaan diri sendiridengan tenang, menghargaidiri sendiri danorang
lain, sertamenyadari sepenuhnyasiapa dirinya. Anda dapatmenerima keadaan
emosiAnda (depresi, kemarahan, kesedihan, ketakutan, dll.) Tanpamengganggu
orang lain Penerimaan diri pribadiyang tinggi percayabahwa semua orang
memilikikekuatan dan kelemahan, sehinggamereka dapat mengembangkandiri,
berinteraksi denganorang lain, danmengembangkan diri tanpamengkhawatirkan

kelemahannya. Anda dapatmembangun hubungandekat dengan orang-orang.

2. Ciri-Ciri Penerimaan Diri
Menurut Jersild (dalam Hurcolk, 1974) menyebutkan ciri-ciripenerimaan
diri yangantara lainyaitu:

a. Orang yangmenerima diri sendirimemiliki harapanyang realistis
terhadapsituasi mereka danmenghargai diri merekasendiri. Artinya
orangtersebut memiliki harapanyang sepadandengan
kemampuannya.

b. Yakin denganstandar dan pengetahuannyasendiri tanpa terpakupada
pendapatorang lain;

c. Hitungbatasan Anda danjangan menganggapAnda tidak masukakal.
Iniberarti bahwa orangtersebut memahamibatasan mereka, tetapi
tidakmenggeneralisasi bahwa merekatidak berguna.

d. Kenalikekuatan Anda danjangan raguuntuk menarikdiri atau
bertindaksesuka Anda.

e. Mengenalikekurangan tanpa menyalahkandiri sendiri. Orang yang
menerimadiri sendiri tahukekurangan mereka.

f. Pemahaman diri (self-understanding); Pengetahuandiriadalah
pengetahuandiri yang ditandaidengan keaslian, realitas, dan
kejujuran. Semakinseseorang memahami dirinyasendiri, semakin
baikpenerimaandirinya.
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g. Ekspektasi Realistis. Ketikaorang memilikiharapan yangrealistis
untukmencapai sesuatu, halitu memengaruhikepuasan diri, yang
merupakaninti dari penerimaandiri. Harapan menjadikenyataan
ketikaAnda membuatnyasendiri.

h. Bebasdari bahaya lingkungan; Kegagalanuntuk mencapaitujuan yang
realistisdapat disebabkan olehgangguan lingkungandi luar kendali
manusia, seperti: DiskriminasiBerdasarkan Ras, JenisKelamin, atau
Agama. Ketikapenghalang ini dihilangkandan keluarga, teman
sebaya, atauorang-orang di sekitarmereka dapatmemberikan
motivasi untukmencapai tujuanmereka, seseorangdapat merasapuas
denganpencapaiannya.

i. Sikap sosial yangpositif; Orang yangmengembangkan sikapsosial
yangpositif lebih mungkin untukmenerima dirimereka sendiri. Tiga
kondisiutama yang mengarahpada peringkatpositif adalah: Tidak
adanyaprasangka terhadapsiapa pun, adanyarasa hormat terhadap
keterampilansosial, dan kemauanindividu untukmengikuti tradisi
kelompoksosial.

j- Bebas daristres berat: Stresemosional yang parahmembuat orang
berfungsisebaik mungkin, menjadilebih berorientasilingkungan
daripada egois, tenangdan bahagia.

Menurut Handayani, dkk (2011), penerimaandiri adalah sejauhmana
seseorangmempersepsi  dan  mengenalikualitas  pribadi dan  mampu
menggunakannyadalam kehidupan. Penerimaandiri ini diwujudkandengan
pengakuanseseorang atas kelebihandirinya dan sekaliguspenerimaan atas segala
kekurangannyatanpa menyalahkan oranglain, serta keinginanterus menerus untuk
pengembangandiri. Penerimaan dirimengacu pada kepuasanindividu dengan
kesejahteraanmereka sendiridan dianggap perluuntuk kesehatanmental.

Ciri-ciri penerimaandiri, orang yangmemiliki penerimaan diridan yang
tidakmemilikinya tentuberperilaku berbeda. Orangdikatakan sangatmenerima diri
sendiri, danini tercermin dalamkata-kata dan tindakanmereka sehari-hari. Secara
umum, iacenderung berperilakupositif dan senangterlibat dengan banyakorang,
yang secarapositif memengaruhi kedewasaannya. Menurut Rytf dan Keyes (1995)

adabeberapa karakteristik, yaitu:
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Menilai kemungkinan secararealistis.

Mengenali ketidaksempurnaan tanpamemunggungi dirisendiri.
Jadilah motivasi diridan bertanggung jawabatas tindakan Anda,
terimakualitas manusia, dan janganpernah mengeksposdiri Anda
pada situasidi luar kendali Anda.

3. Faktor-Faktor Yang Membentuk Penerimaan Diri

Menurut Hurlock (2008) ada beberapafactor yang membentukpenerimaan

diri seseorang, yaitu:

a.

Pengetahuandiri adalah kesadarandiri yang ditandaidengan keaslian,
kenyataandan kejujuran. Semakin seseorangmemahami dirinya
sendiri, semakinbaik penerimaandirinya.

Ekspektasi Realistis. Ketikaorang memiliki harapanyang realistis
untukmencapai sesuatu, hal itumemengaruhi kepuasandiri, yang
merupakaninti dari penerimaandiri. Harapan menjadikenyataan
ketika Andamembuatnya sendiri.

Bebas daribahaya lingkungan; Kegagalanuntuk mencapaitujuan yang
realistisdapat disebabkan olehgangguan lingkungandi luar kendali
manusia, seperti: diskriminasiberdasarkan ras, jeniskelamin, atan
agama. Ketikapenghalang ini dihilangkandan keluarga, teman
sebaya, atauorang-orang di sekitarmereka dapat memberikan
motivasiuntuk mencapai tujuanmereka, seseorang dapatmerasa puas
denganpencapaian mereka.

Sikap sosial yangpositif; Orang yangmengembangkan sikap sosial
yangpositif lebih menerimadiri mereka sendiri. Tigasyarat utama
mengarahpada evaluasipositif: keterbukaan kepadasiapa pun,
menghormatiketerampilan sosial, dankemauan untuk mengikuti
tradisikelompok sosial.

Tidak adastres berat; Dengan tidakadanya stres dantekanan
emosionalyang kuat, orang berfungsidengan baik, menjadilebih
berorientasilingkungan daripada egois, tenangdan bahagia.

Dampak Keberhasilan. Mengalamikegagalan dapatmenyebabkan
penolakandiri, sedangkan mencapaikesuksesan mengarahpada
penerimaan diri.

Identifikasi denganlndividu yang Terkoordinasidengan Baik. Sikap
inimengarah padaharga diri yangpositif dan penerimaandiri. Proses
identifikasipaling kuat selamamasa kanak-kanak.

Perspektit diri yangluas. Orang yangmelihat dirimereka sendiri
sepertiorang lain melihatdiri mereka sendiridapat mengembangkan
pemahamandiri yangpicik.

Pengasuhan masakecil yangbaik; Pendidikanrumah dan sekolah
sangatpenting, karena menyesuaikan dengankehidupan yang
terbentuk padamasa kanak-kanak, pendidikanrumah dan sekolah
padamasa kanak-kanak sangatlahpenting.




j-

12

Konsep diri yangstabil; Hanya konsepdiri yang positifyang dapat
membuatseseorang memandangdirinya kontradiktif.

4. Komponen Penerimaan Diri

Menurut Bastaman (2007), terdapatbeberapa komponen yangmenentukan

keberhasilanseseorang dalampenerimaan diri, yaitu:

a.

Kesadaran diri; Artinya, peningkatankesadaran akan keadaanburuk
seseorangsaat ini dankeinginan kuat untukberubah menjadilebih
baik.

Makna hidup (meaning of life); Ituadalah nilai-nilaipenting yang
relevandengan kehidupanindividu, berfungsisebagai tujuanhidup
yang ingindicapai, dan memanduaktivitas.

Mengubah pengaturan; Ubah dirinegatif Anda menjadipositif dan
atasimasalah dengan lebihakurat.

Komitmen. Iniadalah komitmen pribadiuntuk tujuan yangpasti dalam
hidup. Komitmenyang kuat mengarahpada kehidupan yanglebih
bermaknadan lebih dalam.

Kegiatan yang Diarahkan. Upaya sadar, sadarberupa pengembangan
potensipribadi yang positifdan menggunakanhubungan interpersonal
untukmencapai tujuanhidup.

Dukungan Sosial (social support). Artinya, kehadiranseseorang atau
orang-orangyang akrab, dapatdipercaya, dan siapmenawarkan
bantuankapan pundibutuhkan.

B. Bullying (Intimidasi)

1. Pengertian Bullying

Bullyingadalah peristiwa yangdisengaja dan terus-menerusyang terjadi di

kalangansiswa di sekolah. Bullying inidilakukan oleh siswayang agresif dan

agresif, dengansengaja mengendalikan, menyakiti, ataumengusir seseorang, dan

bullyingini dilakukan secaraberkelompok danindividu. Menurut Papalia dari

Mega Ayu dkk.

Ada beberapa ahli yang memahamibullying (2009:99) menyatakan bahwa

“bullying adalah perilaku agresifyang sengaja danterus menerus ditujukan kepada

targetatau korbannya”, sedangkan Coloroso dalam Dian Fitri (2018:36) Bullying
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adalah tindakanintimidasi yang dilakukansecara berulang-ulang olehpihak yang
lebihkuat terhadap pihakyang lebih lemah, dengan segalamaksud dan tujuanuntuk
menyakitikorban secara fisikdan emosional.

Menurut Rigby, bullyingadalah perilaku agresifyang berulang-ulangdan
terus-menerus, sertaterdapat tindakanpenyeimbang antarapelaku dankorban yang
bertujuanuntuk menyakiti danmembangkitkan perasaandepresi padakorban. Ada
kekuatan lebihbanyak orang. Untuk korbanbullying berulangkali.

Dari pendapatpara ahli di atas dapatdisimpulkan bahwabullying adalah
perilakumengancam secara terusmenerus oleh korban (pelajar) dengantujuan
menyakiti, menyakiti, danmemberikan rasa tertekankepada korban (pelajar) bisa
sengaja dibuat. Perilakubullying berdampaknegatif bagi siswa dankorbannya.
Perilaku negatifini memiliki ciri atau ciriyang menonjol yangmenampakkan diri

dalambeberapa kondisi yangmerugikan fisikdan mental siswa.

2. Jenis-Jenis Bullying
Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut Coloroso
(2007), bullying dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:

a. Bullying Fisik Penindasan
Bullying fisikmerupakan jenis bullyingyang palingterlihat dandapat
diidentifikasi diantarabentuk-bentuk bullyinglainnya, namun kurang
darisepertiga kasus bullyingyang dilaporkanoleh siswaadalah kasus
bullyingfisik. Jenis intimidasifisik meliputi meninju, mencekik,
menyikut, meninju, menendang, menggigit, mencubit, mencakar,
meludahianak  yangdiintimidasi; Ini termasukmerusak atau
menghancurkanproperti. Semakin kuat dandewasa pelakuintimidasi,
semakinberbahaya jenis seranganini, tetapi tidakdimaksudkan untuk
menyebabkankerusakan serius.

b. Bullying Verbal Kekerasanadalah bentuk penindasanyang paling
umumdigunakan, baik olehanak perempuan maupunanak laki-laki.
Pelecehanverbal itu mudahdan dapat dibisikkantanpa disadari di
depanorang dewasa danteman sebaya. Represiverbal dapat
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diteriakkandi taman bermainbercampur dengankebisingan yang
terdengardari bos, tetapidiabaikan karenadianggap sebagai dialog
yangbodoh dan tidakpengertian diantara temansebaya. Penindasan
verbaldapat berupa julukan, tuduhan, fitnah, kritikterhadap
kekejaman, kebencian, ajakanseksual atau komentaryang
merendahkan. Selain itu, seranganverbal dapatberupa uang sakuatau
perampasan produk, panggilantelepon yang kasar, e-mail yang
mengancam, surat anonimyang mengancamkekerasan, tuduhan
palsu, gosipdan gosip vulgar.

Bullying Relasional Jenisini paling sulitdideteksi dari luar.
Penindasanrelasional adalah pelemahanharga diri korbansecara
sistematismelalui pengabaian,  pengucilan,  pengucilanatau
penghindaran. Penghindaran, tindakanpengucilan, adalah alat
penindasanyang paling ampuh. Anak-anakyang bergosipmungkin
tidakmendengar gosiptersebut, tetapi merekatetap merasakan
dampaknya.

3. Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying

Menurut Riauskina dalam Riska dan Silvia (2016:84) mengelompokan

perilakubullying ke dalam 4 (empat) kategoribullying yaitu:

a.

Dari

Kontak fisik langsung; perilakuyang terjadi dalambentuk iniadalah
memukul, mendorong, mencubit, mencakar, menyambar, dan
merusakmilik oranglain.

Kontak verballangsung; perilakumengancam, hinaan, hinaan, caci
maki, ataumenyebarkan gosip;

Perilaku non-verbal langsung; bentukini jugaterjadi dalambentuk
tatapansinis, menjulurkanlidah, danmengancam.

Tingkah lakunonverbal tidak langsung; bentuktingkah lakuyang
melekatpada diri seseorang, memanipulasiuntuk menghancurkan
persahabatan, dengansengaja mengucilkanataumengabaikan.

uraiandi atas, siswa (korban) yangpernah mengalamibullying

mengalamibanyak dampakpsikologis yang palingekstrim yangmemungkinkan

terjadinyabullying, yang anataralain seperti: kemarahan, dendam, depresi,

ketakutan, malu, dansedih.
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4. Aspek-Aspek Bullying

Bullying memiliki 3 (tiga) aspek yang terkait satu sama lain menurut

Sulhin dan Aulia (2008) yaitu:

a.

Perbedaankekuatan. Perbedaan kekuatanini disebabkan olehpelaku
yangdominan dan umumnyamengajak teman-temannya untuk
menindasnyameningkatkan.

Perilaku berbahayayang Berulang. Bullyingterjadi atas namahumor.
Pelakuseringkali tidakmenyadari bahwahumor yangdiungkapkan
atautindakan merekamembuat korbanmerasa tidaknyaman atau
menyakitimereka. Karena ketidaksadaranini tindakandiulangi.
Perbuatan SengajaPelaku dengan sengajamerugikan orang lain
karenaingin mengalamihal yang samadan mengerahkantenaga. Juga
karenapelaku marahsehingga korbanbertindak tidakseperti yang
diharapkan.

5. Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying

Banyak faktorterjadinya bullyingmenurut Fajar Setiawan (2018:88)

mengemukakan 3 (tiga) penyebabterjadinya perilakubullying yaitu:

a.

Kecenderunganbullying oleh pelakubullying

Fakta bahwatidak ada korbantanpa pelakuintimidasi berartibahwa
perilakuintimidasi tidakdapat dipisahkandari pelaku intimidasiyang
benar-benar inginmelakukannya kepadakorban. Secara umum,
perilakubullying ini cenderungmemiliki masalahsebagai berikut:
Masalah keluarga, ataudalam hal emosidan pengendaliandiri korban
merasapuas ketikadibully.

Kecenderungan korbanuntuk ditindas

Perilakuintimidasi ini tidakpernah terjadikecuali korbanditindas.
Semuaindividu ituunik. Ada berbagaiperbedaan individu seperti
bentuktubuh danpostur tubuh. Perbedaanini mungkin tidakpantas
bagi orang lain, yangmengarah padaintimidasi terhadaporang yang
tidakmereka sukai.

Situasi yang mendorong intimidasi.

Kalaupun adapelaku yang menjadikorban bullying, merekatidak
akanpernah beradadalam situasi atausituasi dimanabullying tidak
terjadi. Misalnya, jikasebuah sekolahmengeluarkan aturanyang
secaraeksplisit melarangintimidasi dalambentuk apa pun, intimidasi
dapatdihindari atautidak terjadisama sekali.
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Hengki (2014:101), faktorpenyebab bullying adalahpengaruh fisik, faktor
biologis, pengaruhsosial, kepercayaanpada koneksi, kurangnyakepekaan, dan
keinginanuntuk diperhatikan. Siswapenyandang disabilitasfisik menjadikorban
bullying. Siswayang kelebihan beratbadan, siswayang tidaksetinggi teman
sebayanya. Perawakanpendek, siswa cacat, dll. Lingkunganjuga mempengaruhi
penyebabbullying. Jika seorangsiswa dibesarkan dilingkungan yangburuk dan
sudahterlanjur gagap terhadapsuatu kejadianbullying, maka siswatersebut akan
cenderungmeniru perilaku/tingkah lakudilingkungan sosialnya. Hal inikarena
memungkinkansiswa untuk belajardan bereksperimendengan bullying.
Selanjutnya menurut Riuskina, dkk dalam Hengki (2014:102)
menunjukkanbahwa ada banyakpenyebab intimidasidi sekolah. yaitutradisi turun
temurun, balasdendam karena pernahdipermalukan oleh halyang sama dimasa
lalu, inginmenunjukkan kekuasaan, inginberbaik hati kepadakorban karenatidak
berperilaku sepertiyang diharapkan, inginmendapatkan, dan sebagainya, berpuas
diri, perilakudianggap tidak sopandi atas ukurankelompok tertentu. Korban lain
menganggapdirinya sebagai korbanbullying karenaperilakunya yang murahan,
perilakunyayang tidak konvensionaldan tidak sopanyang tidak sesuaidengan

kelompokatau komunitasnya.

6. Ciri-Ciri Pelaku Bullying

Pelakubullying berasal dariberbagai kalangan. MenurutAstuti dalamEla
Zaim, ddk., (2107:326) berpendapatbahwa “pelaku bullyingbiasanya agresibaik
secaraverbal maupun fisik, inginpopular, seringmembuat onar, mencarikesalahan

orang lain, pendendam, iri hati, hidupberkelompok dan menguasaikehidupan
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sosialdi sekolah ataudi sekitarnya, gerakgeriknya sering kalidapat di tandai
dengansering  berjalan  didepan, sengajamenabrak, berkatakasar, dan
menyepelekan/melecehkan”. Para pelakubullying juga mimilikiciri umumnya
yaitu diasuka mendoninasi siswalain, suka memanfaatkansiswa lain untuk
mendapatkanapa yang diinginkan, sulitmelihat situasidari titik pandangsiswa lain,
hanyapeduli pada keinginan dankesenangan sendiri, dan takmau pedulidengan
perasaansiswa lain, cenderungmelukai siswa lainketika orang tuaatau orang

dewasalainnya tidak menegurnya.

C. Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian yangrelevan denganpenelitian ini yaitu:

1. Elyani, Marni (2018) dengan judulpenelitian. “Kemampuan Sikap
Penerimaan DiriTerhadap Tindakan Bullying Siswa SMP Negeri 2
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasilpenelitiannya menyimpulkan
bahwa: Hasilangket sikappenerimaan dirisiswa tergolong dalam kriteria
cukup denganpersentase 42.58% sedangkan hasil angkettindakan bullying
tergolongdalam kriteria cukup denganpersentase 39,12%. Hasil tersebut
menunjukanbahwa sikappenerimaan dirisiswa terhadap tindakanbullying
masih tergolongcukup sehingga masihterdapat siswa yangcepat minderketika
menerimatindakan bullying dari temansebayanya. Solusi dalammengatasi
permasalahantersebut diperlukan tindakan daripihak keluarga untukselalu
memberikanbimbingan kepada anaknya (pesertadidik) agar mampubersikap

positif danmampu menerima dirinyasendiri.
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Ekayamti dan Dika (2017) dengan judul penelitin: “Hubungan Bullying
Verbal Terhadap Penerimaan Diri dan Harga Diri Remaja”. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa: Terdapathubungan yangsignifikan
antarabullying verbal denganpenerimaan diri dengannilai p=0,037 (p<0,05).
bullying verbaldengan harga diriremaja dengannilai p=0,000 (p<0,05) dan
terdapathubungan yang signifikanantara penerimaan diridengan hargadiri
remaja dengan p=0,000 (p<0,05). Remaja yangmendapatkan perilakubullying
secara verbalberpotensi menurunkanpenerimaan diri disertaipenurunan
kepercayaan diri, dansecara perlahan mengikisharga diri mereka. Remaja
yangmampu menerimadirinya dengan baikakan berpengaruhterhadap harga
dirinya.
Mita, Yuliani (2017) dengan judul penelitian: “Dampak Perilaku Bullying
Terhadap Siswa SMP Pangudi Luhur 1 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018.
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa: tindakanbullying disekolah
mempunyaidampak yang menghambatperkembangan siswa disekolah, korban
bullying merasatakut lalumenarik diridari teman-teman di kelasnya, menjadi
pasifdan merasa kurangfokus mengikutikegiatan belajarmengajar di kelas.
Korban bullyingfisik akan merasakansakit dan menimbulkanluka lebam
dibagiantubuhnya, sehinggaia takut dantrauma untuk bersosialdengan pelaku

bullyingtersebut.
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D. Kerangka Penelitian
Peneliti bertindaksebagai gurubimbingan dan konselingmelaksanakan
sebuahpenelitian dengan membagikanangket kepada siswa, angkettersebut terdiri
atas duajenis yaituangket skalapenerimaan diri (self acceptance) dan angket
perbuatanbullying. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui kemampuan
penerimaandiri (self acceptance) terhadapperbuatan bullying.
Setelah dataangket dikumpulkan, makapeneliti melakukan pengolahan
data danmenganalisis datanya yangberguna untukmengetahui kemampuan
penerimaandiri (self acceptance) siswa terhadapperbuatan bullying. Berikut ini

telahdigambarkan kerangkapenelitiannya.

Penerimaan Diri
(self acceptance)

Perbuatan
Bullying

Gambar 1. Kerangka Penelitian




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitiansecara umum didefinisikan sebagaimetode ilmiahuntuk
memperoleh data yang mempunyaitujuan dan kegunaantertentu. Metode
peneclitianadalah cara ilmiah untukmemperoleh data yangvalid untuk tujuan
menemukan, mengembangkan, danmendemonstrasikan pengetahuantertentu, yang
dapatdigunakan untuk memahami, memecahkan, danmemprediksi masalah di
bidangpeningkatan pendidikan.

Metode penelitianyang digunakan dalampenelitian ini adalahmetode
penelitiankuantitatif. Metode penelitiankuantitatif adalah usaha peneliti untuk
mencaridata dengan menyediakan alatbantu berupa angka-angka. Angka-angka
yang diperolehdigunakan untuk melakukananalisis informasi, penyelidikanilmiah
sederhana yang disusun secarasistematis berdasarkan bagian-bagiannya, untuk
menemukan kualitashubungannya.

Untuk mendapatkan data yangakurat, penelitimembuat desain penelitian
yangdikembangkan berdasarkangejala yang diamati di lapangan. Isu-isuini
diangkat dalampertanyaan penelitian dandata dikumpulkan untuktujuan tertentu.
Selain itu, kamimembuat judul dari masalahutama yangteridentifikasi, membuat
konteksuntuk masalah tersebut, dan menentukanpotensi masalah untuk

dipertimbangkan.
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Subjekmenentukan prosedur penelitian, topik danobjek, sumberdata,
metode penelitian, teknikpengumpulan data, dan waktupelaksanaan penelitian,
yang semuanyadirangkum dalambab ini. Olehkarena itu, pertanyaanutama dari

penelitianini adalah penerimaan dirisiswa terhadap bullyingsiswa.

B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:3) Variabel penelitianadalah atribut atau
karakteristikatau nilai seseorang, benda, atau aktivitasyang memilikivariasi
tertentu, yang ditentukan olehpeneliti yang diteliti, yang darinyadapat ditarik
kesimpulan. Dalampenelitian ini menggunakandua variabel yaitu:
1. Variabel Independen

Variabel inisering disebut sebagaivariabel stimulus, prediktor, antecedent
atau seringdisebut variabelbebas. Variabel bebasadalah variabel yang
mempengaruhi ataumenjadi sebab perubahannya atau timbulnyavariabel dependen
(terikat). Variabel indenpeden (X) dalampenelitian ini adalahperilaku bullying
yang menyangkutkontak fisik langsung (memukul, mendorong, mencubit,
mencakar, menjambak, menggigit, dan menendang), kontakverbal langsung
(mengancam/teror, mempermalukan, memberikan nama julukan, dan mencela),
non verballangsung (melihat dengansinis dan menjulurkan lidah/mengejek), dan

non verbaltidak langsung (mendiami, mengucilkan, mengabaikandan menfitnah).
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2. Variabel Dependen
Variabel inisering disebut sebagaivariabel output, kriteria, konsekuenatau
sering disebut sebagaivariabel terikat. Variabel terikatmerupakan variabelyang
dipengaruhi atauyang menjadi akibat, karenaadanya variabel bebas. Variabel
dependen (Y) dalampenelitian ini adalahpenerimaan diri (self acceptance) siswa
yangmenyangkut  kekuasan (mengatur orang laindan adanya rasa
hormat/pengakuan dari orang lain), keberanian (adanyakepercayaan terhadap diri),
kebijakan (taat padaperaturan yangberlaku moral, agamadan etika), kemampuan

(mampu menyelesaikantugas dan mampumengambil resiko).

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitianatau responden adalah pihak-pihak yangdijadikan sebagai
sampeldalam sebuah penelitian. Adapunsubjek dalam penelitianini yaitu seluruh
siswakelas VIII SMP Negeri 3 Gunungsitoli Alo’oa pada Tahun Pelajaran
2022/2023. Adapun keadaansubjek penelitiannya sebagaiberikut.
Tabel 1

KEADAAN SUBJEK PENELITIAN

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VIII-A 10 orang 7 orang 17 orang
VIII-B 7 orang 10 orang 17 orang
Jumlah 34 orang

(Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 3 Gunungsitoli Alo 'oa)
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan datadalam penelitian inidengan cara pengukuran, instrumen
yangdigunakan adalah skalapsikologi. Skalayang dibuat adalahskala penerimaan
diri. Skala Likert digunakan untukmembuat alatukur dalam penelitianini. Menurut
Sugiyono (2012:92) Skala Likert adalahskala yang digunakan untukmengukur
sikap, pendapat, danpersepsi individu atau kelompokterhadap fenomenasosial.
Skala Likert mengubahvariabel yang diukurmenjadi ukuran variabel. Indeks
variabeldigunakan sebagai titikawal untuk membangunmetrik.

Penelitian ini menggunakanskala psikologisdengan skala Likertyang
dimodifikasi menjadi4 alternatif jawabanyaitu: SangatSesuai (SS), Sesuai (S),
KurangSesuai (KS), SangatKurangSesuai (SKS) dengan menghilangkanjawaban
ragu-ragu karenaorang cenderung akanmemilih jawabanragu-ragu dan cenderung

tidak akanmenjawab sesuai atautidak sesuaipada pernyataan dalamskala.

E. Instrumen Penelitian
1. Skala Penerimaan Diri

Skala proprioseptif disusun berdasarkankarakteristik proprioseptifyang
dikemukakan oleh Allport (Akbar, 2013:19) memiliki citradiri yangpositif,
mampu menghadapidan mentolerir frustrasidan kemarahan, mampumenghadapi
dan menerimakritik dari orang lain, mampumenerima keadaanemosional (depresi
dan kemarahan) initerdiri dari apayang dapat dilakukan. Skalaproprioseptif dalam

penelitianini diadaptasi dari Akbar (2013:50).




KISI-KISI ANGKET PENERIMAAN DIRI

Tabel 2
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Item

F

UF

Penerimaan

diri

Memiliki
gambaran
positif tentang

(]

(=]

Memiliki
keyakinandan
kemampuan
menghadapi
hidup.
Menganggap
dinnya berharga
dansederajat
dengan oranglain.
Memihki
penghargaan
tentangkelebihan
Memiliki
penilaian realistik
tentang
kemampuan din.
Tidak merasa
ditolak oranglain.
Beram
bertanggung
jawab atas
perbuatanrya.

1

(2]

10

12

>
L

4.5

11

13

(Y]

=

Dapatmengatur
dan
mentoleransi
rasa frustasidan
kemarahan

(3]

(%)

. Menyadan

kekurangan dan
kelebihan setiap
orang.
Menyadan
kemarahan hanya
memgikan din
sendin.

. Dapatmenenma

kegagalan.

14

18

20,22

15,16,

19

21,23

[

Dapat
bennteraksi dan
menerma
kntikan dan
orang lam.

Tidak merasa
ditolak, tidak
pemaludantidak
menganggap
dirinya berbeda
dengan oranglain.
Mampumenerma
danmenyikapi
kritikan dan
oranglain.
Mampu bersikap
realistis.

Tidak menutup
diri dan
lingkungan.
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- - . . Item
No.| Variabel Indikator Deskriptor UF z
Dapatmengatur | 1. Memahana 37 38 2
keadaan emosi keadaan diridan
(depresi dan tidak mudah
kemarahan) dikendalikan oleh
pendapat orang
lain.
2. Dapatmenenma 39 40.41 3
pujiandancelaan
secara objektif.
JUMLAH 19 22 41
Tabel 3
KISI-KISI PERILAKU BULLYING
o Butir Angket
Variabel | Faktor Indikator — - Jumlah
Positif Negatif
Bullying | Faktor ¢ Gangguan 145,78 236 g
Intemal psikologis, seperti
Bullying gangguan emosi. 10,11,16 0.12,13,14,15 8
¢ Gangguanmental
Faktor ¢ Gangguann 18,19 17,20 4
Ekstemal pengaruh
Bullying lingkungan teman.
¢ Kontakverbal 21,22 23,24 4
langsung.
+ Kontak fisik 26,28 25,27 4
secara langsung.
o Cyberbullying 30,31,32 29 4
» Faktorkeluarga 33.35 34.36 4
s Faktorekonomi 38,40 31,39 4
JUMLAH 21 19 40




2. Penetapan Skor

Penetapan skorpada aspek-aspekharga diri dan penerimaan dirisecara
operasionalterdiri dari pernyataanpositif (favourablle +) danpernyataan secara
negatif (unfavourablle -) yang terbagikedalam empat alternatifpilihan jawaban
yangtelah ditentukan, diantaranya: SangatSetuju (SS) denganskor 4 untuk
pernyataan favourablle danskor 1 untukpernyataan wunfavourablle, Setuju (S)
denganskor 3 untuk pernyataan favourablle dan
unfavuorabile, KurangSetuju (KS) dengan skor2 untuk pernyataan favourabile
dan 3 untuk wunfavourablle, SangatKurangSetuju (SKS) dengan skor 1 untuk

pernyataan favourablle dan 4 untukpernyataan unfavorablle. Pemberianskor pada

masing-masingalternatif item sebagaiberikut.

Tabel 4

SKOR ALTERNATIF JAWABAN

skor2 untukpernyataan

Skor
Alternatif Jawaban =
Favourable Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Sangat Kurang Setuju 1 -
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Dalam mengukurvaliditas butir soaldigunakan korelasiproduct moment,

dengan rumussebagai berikut.

m NEXY - E0EY)
VINIX? - (EX)BH{NIY? - (ZY)?}
Lestari dan Mokhammad (2017: 193)
Keterangan :
rny = Koefisienkorelasi antara skorbutir soal (X) dan total skor (Y)
N = Banyak subjek
X = Skor butirsoal atau skoritem pernyataan/pertanyaan

Total skor

<
Il

Selanjutnya 1+ dikonsultasikanpada nilai-nilai kritis r product moment
pada taraf signifikan 5% (o = 0,05). Setiap itemtes akan dinyatakanvalid jika nilai

I'xy = nilai riabel.

2. Uji Reliabilitas

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu:

MESNT -

1 5%

Lestari dan Mokhammad (2017: 206)

Keterangan :

r = Koefisienreliabilitas

n = Banyakbutir soal

Y §i? = Variansiskor butir soal ke-i

St= = Variansi skortotal




28
3. Pengolahan Hasil Angket
Hasil angketdiolah menggunakan skalalikert. Data angketdari setiap
respondenakan  dijumlahkan untukmenentukan frekuensinya dan untuk
menentukanskala kelasintervalnya. Data angketpada setiap kelasinterval
dideskripsikan dalam persentasedengan rumusberikut.

P ¢ B Frekuensi 100%
ersentase = Jumlah Responden X ?

Lestari dan Mokhammad (2017: 334)

Tabel 5
KLASIFIKASI ANGKET
Penerimaan Diri (Self Acceprance) Perilaku Bullying
Kelas Interval Kategori Kelas Interval Kategor
126 - 138 Sangat Tinggi 130 -139 Sangat Tinggi
113-125 Tinggi 120-129 Tinggi
100-112 Sedang 110-119 Sedang
87-99 Rendah 100 - 109 Rendah
74 - 86 Sangat Rendah 90-99 Sangat Rendah




BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Paparan Data Instrumen
a. Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum dilaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti melaksanakan uji
cobainstrumen kepada siswakelas VIII di SMPNegeri 2 Gunungsitoli Utara
dengan jumlah siswa 20 orang. Pelaksanaanuji cobainstrument hanya
dilaksanakan sekali pertemuan dengan memberikanangket skala penerimaan diri
(self acceptance) danangket perilaku bullying pada siswa. Pelaksanaanuji coba
instrumen ini bertujuanuntuk mengetahui tingkatvaliditas danreliabilitas. Hasil

dari pelaksaanuji coba instrumensebagai berikut.

1) Uji Validitas

Ujivaliditas merupakan ujiyang digunakan untuk mengetahuivalid atau
tidaknya sebuahinstrumen, sehingga melaluiuji validitas dapatdiketahui apakah
sebuahinstrumen tersebut dapatdigunakan atau tidak. Ujivaliditas tes dilakukan
berdasarkanperolehan skor padaangket yang telahdijawab siswa. Jumlah butir
angketskala penerimaan diri(self acceptance) yaitu 41 butirdan jumlah butir
angket perilakubullying pada siswa yaitu 40butir. Berdasarkan hasilpenghitungan
uji validitasdinyatakan butir angket dinyatakanvalid, sehingga layakdigunakan
sebagai instrumenpenelitian. Berikut inidata hasil uji validitasinstrument

penelitian.
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Tabel 6
HASIL UJI VALIDITAS
ANGKET SKALA PENERIMAAN DIRI (SELF ACCEPTANCE)
Buftir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Butir 1 0,429 0312 Valid
Butir 2 0.795 0,312 Valid
Butir 3 0,591 0312 Valid
Butir 4 0,514 0312 Valid
Butir 5 0.774 0,312 Valid
Butir 6 0,619 0312 Valid
Butir 7 0.689 0312 Valid
Butir 8 0.409 0,312 Valid
Butir 9 0.794 0312 Valid
Butir 10 0,914 0312 Valid
Butir 11 0.420 0,312 Valid
Butir 12 0.385 0312 Valid
Butir 13 0.452 0,312 Valid
Butir 14 0,418 0312 Valid
Butir 15 0.673 0312 Valid
Butir 16 0.805 0,312 Valid
Butir 17 0,794 0,312 Valid
Butir 18 0.794 0312 Valid
Butir 19 0,914 0312 Valid
Butir 20 0.878 0,312 Valid
Butir 21 0.639 0,312 Valid
Butir 22 0.815 0312 Valid
Butir 23 0.571 0.312 Valid
Butir 24 0.476 0,312 Valid
Butir 25 0,503 0312 Valid
Butir 26 0.942 0312 Valid
Butir 27 0.492 0312 Valid
Butir 28 0.914 0312 Valid
Butir 29 0.864 0.312 Valid
Butir 30 0,734 0312 Valid
Butir 31 0.538 0312 Valid
Butir 32 0,591 0312 Valid
Butir 33 0.514 0.312 Valid
Butir 34 0,774 0,312 Valid
Butir 35 0.619 0312 Valid
Butir 36 0.689 0312 Valid
Butir 37 0.597 0312 Valid
Butir 38 0452 0312 Valid
Butir 39 0.601 0312 Valid
Butir 40 0.517 0312 Valid
Butir 41 0.514 0312 Valid
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Tabel 7

HASIL UJI VALIDITAS
ANGKET PERILAKU BULLYING PADA SISWA
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Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Butir 1 0,533 0,316 Valid
Butir 2 0,763 0316 Valid
Butir 3 0,513 0,316 Valid
Butir 4 0,584 0,316 Valid
Butir 5 0.630 0316 Valid
Butir 6 0,390 0,316 Valid
Butir 7 0.605 0316 Valid
Butir 8 0,529 0316 Valid
Butir 9 0.524 0.316 Valid
Butir 10 0,748 0316 Valid
Butir 11 0,448 0316 Valid
Butir 12 0,537 0316 Valid
Butir 13 0,614 0316 Valid
Butir 14 0,384 0316 Valid
Butir 15 0,587 0,316 Valid
Butir 16 0.697 0316 Valid
Butir 17 0,744 0.316 Valid
Butir 18 0,717 0316 Valid
Butir 19 0.824 0316 Valid
Butir 20 0.666 0316 Valid
Butir 21 0,590 0,316 Valid
Butir 22 0,684 0316 Valid
Butir 23 0,525 0316 Valid
Butir 24 0356 0316 Valid
Butir 25 0,507 0316 Valid
Butir 26 0.839 0316 Valid
Butir 27 0,482 0,316 Valid
Butir 28 0.824 0.316 Valid
Butir 29 0.624 0316 Valid
Butir 30 0.673 0316 Valid
Butir 31 0,532 0,316 Valid
Butir 32 0,513 0316 Valid
Butir 33 0,584 0,316 Valid
Butir 34 0,630 0.316 Valid
Butir 35 0.390 0316 Valid
Butir 36 0.605 0316 Valid
Butir 37 0,399 0,316 Valid
Butir 38 0614 0316 Valid
Butir 39 0,581 0316 Valid
Butir 40 0,561 0,316 Valid
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2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitasdilakukan untuk mengetahuiapakah hasil instrumen
penelitiandapat dipercaya dandapat digunakan kapansaja dan dimanasaja.
Berdasarkan hasil penghitunganuji reliabilitas disimpulkan bahwainstrumen
penelitiandinyatakan reliabel dengankorelasi sangat tinggi (baik). Berikut inidata

hasiluji reliabilitas instrumentpenelitian.

Tabel 8
HASIL UJIRELIABILITAS
~ ¢ Koefisien - Interpretasi
Variabel Reliabilitas Korelasi Reliabilitas
Penerimaan Din 0,962 Sangat Tinggi Sangat Baik
Perilaku Bullying 0,957 Sangat Tinggi Sangat Baik

2. Paparan Data Hasil Penelitian

Penelitan ini dilaksanakandi SMPNegeri 3 Gunungsitoli Alo’oa. Subjek
penelitianadalah siswa kelas VIII yangberjumlah 34 orang yangterdiri dari 17
oranglaki-laki dan 17 orang perempuan. Sebelumpenelitian dilakukan, terlebih
dahulu penelitiberkolaborasi kepada Kepala SMPNegeri 3 Gunungsitoli Alo’oa
dan ataspersetujuannya penelitian ini dapatterlaksana serta berkolaborasidengan
gurumata pelajaran bimbingandan konseling. Penelitian dilaksanakandengan
tujuan untukmengetahui bagaimana kemampuanskala penerimaandiri (self
acceptance) terhadaptindakan bullying antarsiswa. Deskripsi datapenelitian yang
diperolehsesuai masing-masingvariabel secara rincidiuraikan dengan sebagai

berikut.
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a. Variabel Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Hasil analisisstatistik deskriptif untukvariabel penerimaandiri (self
acceptance) pada siswa SMPNegeri 3 Gunungsitoli Alo’oa secara keseluruhan
dari 34 siswa diperolehnilai maksimum = 136, nilaiminimum = 78, median = 120,
standart deviasi = 15,82, rata-rata (mean) = 113,17. Deskripsihasil penerimaan diri
(self acceptance) dapatdilihat pada tabeldi bawah ini.

Tabel 9

DISTRIBUSI FREKUENSI PENERIMAAN DIRI (SELF ACCEPTANCE)

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
126 — 138 Sangat Tinggi 6 17,65 %
113 -125 Tinggi 14 41,18%
100-112 Sedang 7 20,59%

87-99 Rendah B 11,76 %
74 - 86 Sangat Rendah 3 8.82%
Jumlah 34 100 %

Diagramdari distribusi frekuensipenerimaan diri di atassebagai berikut:

16 T-=-=s=ememeesmssssseseesssesssessessssssssseee—a
14 f-----c-c----papgg- - emmeeccssccemsscecscecces—mane-
12 T------------- - - - - - - - - -
- 10 W126-138
“
=
g M @113-125
& H100-112
w 6 | -
H87-99
4 B 74-86
2 -4 -
0 -4

126-138 113-125 100-112 87-99 74-86

Diagram 1. Frekuensi Penerimaan Diri (Self Acceptance)
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Berdasarkantabel dan diagramdi atas bahwaanalisis penerimaan diri (self
acceptance) sebagianbesar masuk dalamkategori tinggi yaitud1,18%, kategori
sedang yaitu 20,59%, kategorisangat tinggi yaitul7,65%, kategorirendah yaitu

11,76%, dankategori sangat rendahsebesar 8,82%.

b. Variabel Perilaku Bullying

Hasilanalisis statistik deskriptifuntuk variabel perilakuBullying pada siswa
SMPNegeri 3 Gunungsitoli Alo’oa secarakeseluruhan dari 34 siswa diperoleh
nilaimaksimum = 136, nilaiminimum = 93, median = 119,5, standartdeviasi =
11,49, rata-rata (mean) = 109,53. Deskripsihasil perilaku Bullyingdapat dilihat
padatabel di bawah ini.

Tabel 10

DISTRIBUSI FREKUENSI PERILAKU BULLYING PADA SISWA

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
130-139 Sangat Tinggi 2 5,88%
120-129 Tinggi 3 8.82%
110-119 Sedang 12 35.29%

100 - 109 Rendah 9 2647 %
90-99 Sangat Rendah 8 23,53 %
Jumlah 34 100 %

Diagramdari distribusi frekuensipenerimaan diri di atassebagai berikut:
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B4 oo
12
10
— W 130-139
2 8
] m120-129
=
[ NI TR m110-119
H100-108
4 ______________________________
@ 50-98
2 _J ______ . ___________
g -

130-139 120-129 110-119 100-109 90-99

Diagram 2. Frekuensi Perilaku Bullying Pada Siswa

Berdasarkan tabeldan diagram diatas bahwa analisisperilaku bullying
sebagianbesar masuk dalamkategori sedang yaitu 35.29%, kategorirendah yaitu
26,47%, kategorisangat rendah yaitu 23,53%, kategoritinggi yaitu 8.82%, dan

kategorisangat tinggi sebesar5,88%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkanhasil penelitian padavariabel penerimaan diri(self acceptance)
siswa SMPNegeri 3 Gunungsitoli Alo’oa sebagianbesar masuk dalamkategori
tinggi sebesar 41,18%, hasiltersebut menunjukan bahwasikap penerimaan
dirisiswa tergolong tinggi, oleh karenaitu siswa tidak gampangminder ketika
mendapatperlakukan bullyingdari teman lain atau siswa. Sedangkanvariabel
perilaku hullyingsebagian besar masukdalam kategorisedang sebesar35,29%, hal

tersebutmenunjukan jika perilakubullying masih terjadi padasiswa SMPNegeri 3
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Gunungsitoli Alo’oa. Dalammencegah perilaku bullyingtersebut peran dariorang
tua harusmenanamkan sikap kedewasaandalam diri siswasalah satunya dengan
sikappenerimaan diri yangbaik.

Bullying adalahperilaku agresif atauberbahaya yang berulangsecara fisik,
verbal, danpsikologis oleh seseorangatau kelompok. Perilakubullying cukup
menjadiperilaku yang dilakukanoleh banyak orangsaat ini, dankhususnya bagi
anakmuda, bullyingmerupakan perilakuyang umum dilakukankarena masa remaja
merupakanmasa yang tidakstabil. Oleh karena itu, untukmengurangi perilaku
bullying, seseorangharus memiliki sikapkedewasaan yangcukup baik, salah
satunyaadalah penerimaandirisiswa.

Penerimaan diriadalah harga diri, evaluasirealistis sumber dayasendiri
sepertikepuasan diri, kualitas, danbakat dikombinasikan denganharga diri.
Memiliki sikapyang baik terhadappenerimaan diri secaraalami mempengaruhi
sikapterhadap bullying. Penerimaan diriyang baik melindungisiswa dari
perundungandariluar, tetapi dapatmemotivasi mereka untukterus belajar. Anak
yangmengidentifikasi diri denganorang yang tidakmemiliki gangguanemosi yang
kuat, yangmengalami efek kesuksesan, yangadaptif, yang memilikiwawasan luas,
yang memilikipola pengasuhan anak, dan yangmemiliki konsep diriyang stabil.

Berbagaikasus bullying yang biasaditemui dilakukan dalamsetting
kelompokseperti peer group. Individu secaratidak langsung merasakanperilaku
bullying suatukelompok ketika sebuahkelompok, yang seringdisebut peer group
atau geng, melakukanperilaku bullying tersebut. Ketika remajamelihat teman
sebayanyaterlibat dalam perilaku tertentu, sepertiintimidasi, mereka melihat

ketertarikankelompok dan memegangkeyakinan tertentutentang temansebayanya,
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sehinggamenghindari penolakan danmemenuhi harapan kelompok. Untuk
merespons, merekacenderung melakukan halyang sama sepertirekan-rekan

mereka.




BAB YV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkanpenelitian yang telahdilaksanakan di kelas VIII SMPNegeri 3
Gunungsitoli Alo’oa bahwahasil analisis variabelpenerimaan diri siswayaitu
beradadalam kategori tinggidengan sebesar41,18% dan hasilanalisis variabel
perilaku bullyingyaitu berada dalamkategori sedang dengan sebesar35,29%.
Sehingga dapatdisimpulkan bahwapenerimaan dirisiswa tergolongtinggi artinya
siswatidak gampang minderketika mendapat perlakukan bullyingdari teman
sebayanya. Dalammencegah perilaku bullying, peranorang tua adalahuntuk

mendewasakansiswa salah satunyamelalui penerimaandiri.

B. Saran
Adapun beberapa saranyang dapat disampaikan yaitu:

1. Pastikan sekolahmempertimbangkan faktor-faktor yangdapat memengaruhi
perilakuintimidasi siswa dan orang tua sertasckolah dapat membantu
mengurangiintimidasi.

2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitiandapat dilakukan denganvariabel
independen lainnya, sehinggadapat diidentifikasi lebihbanyak variabel yang

mempengaruhiperilaku bullying.
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